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Sistem Kontrol Soft Starting Motor Induksi Tiga Fasa 

 

ABSTRAK 

 

Motor induksi yang langsung dihidupkan tanpa menggunakan metode-metode 

pengasutan akan menarik arus 5 sampai 7 kali dari arus beban penuh dan akan 

menghasilkan torsi 1,5 sampai 2,5 kali torsi beban penuh. Arus pengasutan yang 

besar akan mengakibatkan drop tegangan pada saluran sehingga dapat 

mengganggu peralatan lain yang dihubungkan pada saluran tersebut. Beberapa 

metode starting motor induksi diantaranya adalah DOL (Direct on Line), star delta, 

forward reverse, dan two speed, yang juga ternyata dalam pelaksanaannya masih 

menarik arus start yang besar motor. Jika ini terus dilakukan, dikhawatirkan motor 

akan cepat mengalami kerusakan. Metode soft starting, yang tersusun atas 

komponen SCR (Silicon Control Rectifier) diharapkan mampu mengendalikan 

tegangan dan arus yang masuk kedalam motor secara bertahap sesuai dengan 

pengaturan yang diinginkan. Untuk mengoperasikan soft starter, harus dilakukan 

perancangan sistem kontrol dan setting parameter terlebih dahulu sesuai dengan 

deskripsi kerja yang diinginkan. Dari hasil pengujian, didapatkan pengaturan 

pengasutan untuk menjalankan motor berbeda secara berurutan menggunakan 

satu unit soft starter. Pengoperasian sistem kontrol ini dapat dilakukan secara 

berurutan dengan setting waktu pada timer dan memastikan kontaktor bypass 

sudah bekerja. 

 

Kata Kunci: Soft Starter, Motor Induksi, Kontrol, Arus Pengasutan 
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Three Phase Induction Motor Soft Starting Control System 

 

ABSTRACT 

 

An induction motor that is started immediately without using any starting methods 

will draw a current of 5 up to 7 times the full load current and will produce 1.5 to 

2.5 times the full load torque. Large starting current will result in a voltage drop 

on the line so that it can interfere with other equipment connected to it the channel. 

Several methods of starting an induction motor include DOL (Direct on Line), star 

delta, forward reverse, and two speed, which in practice still draw a large motor 

starting current. If this continue to do, it is feared that the motor will quickly be 

damaged. The soft starting method, which is composed of SCR (Silicon Control 

Rectifier) components, is expected to be able to control the voltage and current that 

enters the motor in stages according to the desired settings. To operate a soft 

starter, control system design and parameter settings must be carried out in 

advance according to the desired work description. From the test results, it was 

found that the starting arrangements were obtained to run different motors 

sequentially using one soft starter unit. The operation of this control system can be 

carried out sequentially by setting time on timer and ensuring the contactor bypass 

is already working. 

 

Keywords: Soft Starter, Induction Motor, Control, Starting Current 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem tenaga listrik merupakan sebuah sistem yang berkaitan dengan 

pembangkitan, distribusi dan transmisi. Salah satu komponen listrik yang sangat 

penting pada sistem tenaga listrik adalah motor listrik. Motor listrik memegang 

peranan penting serta banyak digunakan dalam dunia industri. Motor induksi 

merupakan motor listrik yang sangat dibutuhkan terutama oleh kalangan industri 

atau komersial. Alasan utamanya karena motor induksi memiliki beberapa 

keunggulan jika dibandingkan dengan motor lainnya. Namun, motor induksi 

memiliki beberapa kekurangan dibalik kelebihan yang dimilikinya.  

Masalah utama pada motor induksi terletak pada saat proses pengasutannya. 

Arus pengasutan yang tinggi ini berkisar antara lima sampai delapan kali arus 

nominalnya. Arus pengasutan yang tinggi dapat mengakibatkan penurunan 

tegangan sistem dan mengganggu kerja sistem peralatan listrik lainnya pada saluran 

yang sama. Selain itu, seringnya terjadi lonjakan arus pengasutan dalam jangka 

waktu panjang dapat menyebabkan beberapa kerusakan fisik pada motor induksi 

tersebut. Oleh karena itu diperlukan suatu metode pengasutan dengan pengurangan 

tegangan pada motor induksi yang bertujuan untuk mengurangi efek lonjakan arus 

yang terjadi pada motor induksi. 

Soft Starting adalah suatu cara penurunan tegangan starting dari motor 

induksi. Soft Starting bertujuan untuk mendapatkan arus start yang terkendali 

sehalus mungkin dan mencapai kecepatan nominal yang konstan sehingga 

mendapatkan arus starting rendah. Pada metode ini, besar arus yang akan masuk 

menuju motor pada saat proses pengasutan dialirkan secara perlahan hingga 

mencapai besaran nominal dalam kisaran waktu tertentu. 

Dalam penggunaan motor induksi dengan pengasutan soft starting itu sendiri 

perlu adanya pengaturan atau pengontrolan terhadap kerja motor induksi. 

Pengontrolan motor induksi meliputi menjalankan, mengerem, membalik putaran, 

mengatur kecepatan, sampai dengan menghentikan motor. Bentuk-bentuk 

pengontrolan yang dapat diterapkan pada pengontrolan motor induksi sangat 

tergantung kepada kerja motor yang diinginkan. Salah satu pengontrolan motor 
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induksi yaitu dengan pengasutan soft starting. Oleh karena itu, penulis tertarik 

dalam membahas sistem kontrol metode pengasutan soft starting dengan judul 

“Sistem Kontrol Soft Starting Motor Induksi Tiga Fasa”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan pada laporan Tugas Akhir ini didasarkan pada permasalahan yang 

dikemukakan seperti: 

1. Bagaimana prinsip kerja dari sistem pengasutan dengan metode soft starting. 

2. Bagaimana merancang suatu sistem kontrol soft starting dengan 

mengkombinasikan sistem kontrol metode pengasutan DOL, star - delta, 

forward reverse, dan two speed. 

3. Bagaimana rancangan rangkaian kontrol soft starting menggerakkan motor 

induksi dengan menggunakan soft starter. 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Mengerti dan memahami konsep dasar soft starter motor induksi tiga fasa. 

2. Memperoleh rancangan rangkaian kontrol soft starting untuk dapat dioperasikan 

pada motor induksi tiga fasa dengan mengkombinasikan metode pengasutan 

lainnya. 

3. Mengoperasikan rangkaian kontrol soft starting untuk menggerakkan motor 

induksi. 

1.4 Luaran 

Dengan adanya Tugas Akhir ini, maka diharapkan mampu memperoleh luaran 

sebagai berikut: 

1. Panel kontrol pengasutan motor induksi tiga fasa dengan soft starter. 

2. Tersedia petunjuk pengoperasian sistem kontrol soft starting motor induksi tiga 

fasa. 

3. Laporan Tugas Akhir berjudul “Sistem Kontrol Soft Starting Motor Induksi Tiga 

Fasa”. 

4. Artikel ilmiah yang siap dipublikasikan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tugas akhir dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengujian kesesuaian komponen kontrol terhadap pengaman dilakukan dengan 

setting arus TOR yang berbeda-beda yaitu 1,9 A, 3,74 A, 4 A, 4,1 A. Sebagai 

komponen yang berfungsi untuk mengamankan motor induksi, TOR harus di-

setting sesuai dengan kapasitas motor yang digunakan. Karena TOR berperan 

sebagai pengaman, maka nilai setting arus trip pada TOR harus lebih besar dari 

nilai arus nominal pada motor, hal ini dilakukan untuk menghindari lonjakan 

arus yang sewaktu-waktu dapat terjadi pada motor. 

2. Hasil pengujian tahanan isolasi pada tiap motor yang digunakan untuk pengujian 

soft starting ini sesuai dengan standar yang telah ada (PUIL 2000) dalam 

keadaan baik, karena nilai tahanan isolasi pada tiap motornya lebih dari 0,38 

MΩ. 

3. Berdasarkan hasil komisioning yang telah dilakukan, sistem kontrol terhubung 

dengan baik sesuai dengan gambar kerja dan komponen-komponen dapat 

bekerja dengan optimal saat semua komponen terpasang dengan benar dan 

sesuai. 

4. Pengujian tanpa menggunakan beban motor induksi dan pengujian dengan beban 

motor induksi berjalan sesuai deskripsi kerja dengan ditandainya output yang 

bekerja pada tiap rangkaiannya. Pengujian ini juga memastikan alat sesuai 

dengan rancangan karena dapat dioperasikan secara berurutan dengan setting 

waktu pada timer dan memastikan kontaktor bypass sudah bekerja. 

5.2 Saran 

Untuk membuat suatu rancangan pada panel kontrol soft starter, maka perlu 

dilakukan pemahaman terlebih dahulu terkait suatu komponen-komponen yang 

digunakan dan memahami rancangan yang akan diterapkan. Diperlukan juga 

rancangan gambar kontrol yang sesuai dengan deskripsi agar tidak terjadi suatu 

kesalahan kerja.   
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